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ABSTRAK 

 Studi ini membahas dampak perubahan iklim di Indonesia, 

khususnya terkait dengan peningkatan kasus Demam Berdarah 

Dengue, mobilitas penduduk, dan kepadatan di kota Bandar Lampung 

terhadap penyebaran penyakit tersebut. Virus dengue, yang ditularkan 

melalui nyamuk sebagai perantara, merupakan penyebab utama 

Demam Berdarah Dengue di daerah tropis seperti Indonesia. Data dari 

Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukkan peningkatan kasus 

Demam Berdarah Dengue yang mencapai 103.781 pada tahun 2020, 

sementara mobilitas, kepadatan penduduk, dan perilaku manusia 

terhadap lingkungan turut memengaruhi penyebarannya. 

Kondisi geografis, populasi yang tinggi, dan pertumbuhan 

penduduk yang cepat di Bandar Lampung, studi ini menggunakan 

model Spatial Autoregressive (SAR) untuk menganalisis pola spasial 

penyebaran kasus Demam Berdarah Dengue. Kedekatan antar daerah 

dengan kepadatan penduduk yang tinggi diduga mempengaruhi 

penyebaran kasus Demam Berdarah Dengue. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pola 

ketergantungan spasial yang signifikan di antara lokasi pengamatan 

karena keterbatasan wilayah yang sempit dan dominasi variabel 

terhadap kasus Demam Berdarah Dengue. Analisis spatial 

autoregressive pada Demam Berdarah Dengue di Kota Bandar 

Lampung dengan variabel kepadatan penduduk, luas wilayah, latitude, 

dan longitude tidak mendeteksi pola spasial yang signifikan. Ini 

menunjukkan kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi 

penyebaran Demam Berdarah Dengue di wilayah tersebut dan 

memberikan pemahaman lebih lanjut tentang dinamika penyakit 

tersebut dalam konteks geografis dan demografis Bandar Lampung 

.Kata Kunci :  Demam Berdarah Dengue, Spatial Autoregressive  
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ABSTRACT 

This study discusses the impact of climate change in Indonesia, 

particularly concerning the rise in cases of Dengue Hemorrhagic 

Fever, population mobility, and density in the city of Bandar Lampung 

on the spread of the disease. The dengue virus, transmitted by 

mosquitoes, is the primary cause of Dengue Hemorrhagic Fever in 

tropical regions like Indonesia. Data from the Indonesian Ministry of 

Health shows an increase in Dengue Hemorrhagic Fever cases 

reaching 103,781 in 2020, while mobility, population density, and 

human behavior towards the environment also influence its spread. 

Given the geographical conditions, high population, and rapid 

population growth in Bandar Lampung, this study employs a Spatial 

Autoregressive (SAR) model to analyze the spatial distribution 

patterns of Dengue Hemorrhagic Fever cases. The proximity of areas 

with high population density is suspected to affect the spread of 

Dengue Hemorrhagic Fever cases. 

The results of the study indicate that there is no significant 

spatial dependence pattern among observation locations due to the 

limited area and variable dominance concerning Dengue 

Hemorrhagic Fever cases. Spatial autoregressive analysis of Dengue 

Hemorrhagic Fever in Bandar Lampung, considering variables such 

as population density, area size, latitude, and longitude, does not 

detect significant spatial patterns. This suggests the complexity of 

factors influencing the spread of Dengue Hemorrhagic Fever in the 

region and provides further understanding of the disease dynamics in 

the geographical and demographic context of Bandar Lampung. 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Spatial Autoregressive  
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MOTTO 
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Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang 

terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 

mukmin. (Yunus : 57)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1.  Demam Berdarah Dengue  

Demam Berdarah Dengue adalah satu dari 

banyaknya permasalah kesehatan serius yang terjadi di 

masyarakat Indonesia. Penyebarannya terus meningkat 

setiap tahun dan telah menyebabkan Kejadian Luar Biasa 

yang mendominasi wilayah Indonesia. Faktor-faktor 

lingkungan dan sosial, seperti kepadatan penduduk, 

fasilitas kesehatan, dan faktor lingkungan lainnya sangat 

bepengaruh pada penyebaran Demam Berdarah Dengue.
1
 

Untuk menanggani permasalah Demam Berdarah 

Dengue, diperlukan efektivitas dalam upaya pencegahan 

dan pengendaliannya. Salah satu upaya yang dapat 

diterapkan adalah dengan cara memakai analisis regresi 

spasial. Regresi spasial secara definisi dapat diartikan 

sebagai teknik analisis statistik yang dipakai untuk dapat 

melakukan evauasi terhadap pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan 

melakukan pertimbangan atas faktor spasial.
2
 

2. Spatial Autoregressive  

Spatial Autoregressive secara definisi dapat 

diartikan sebagai salah satu jenis model regresi spasial 

yang dapat dipakai untuk melakukan analisis atas pola 

penyebaran Demam Berdarah Dengue. Model Spatial 

Autoregressive mengasumsikan bahwa variabel dependen 

dan independen saling berinteraksi dalam ruang yang 

                                                     
1
 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Profil Kesehatan Indonesia 

Tahun 2020, Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Jakarta: Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2021), https://doi.org/10.1524/itit.2006.48.1.6. 
2
 I Made Yuliara, “Regresi Linier Berganda,” Journal Article, 2016, 1–6. 
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terbatas secara geografis.
3
 Dalam model ini, efek spasial 

diperhitungkan, sehingga faktor-faktor lingkungan dan 

sosial yang mempengaruhi penyebaran Demam Berdarah 

Dengue dapat diidentifikasi dengan lebih baik. 

Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

model Spatial Autoregressive untuk analisis pola 

penyebaran Demam Berdarah Dengue di Kota Bandar 

Lampung, variabel dependen yang dipakai adalah jumlah 

kasus Demam Berdarah Dengue. Sedangkan, variabel 

independen meliputi luas wilayah, kepadatan penduduk, 

dan titik koordinat daerah. Dengan demikian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tujuan penulis dalam judul 

skripsi ini adalah untuk menganalisis kasus Demam 

Berdarah Dengue di Bandar Lampung dengan memakai 

pendekatan Spatial Autoregressive. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari 

17.500 pulau. Negara ini memiliki batas darat dengan tiga 

negara tetangga, yaitu Timor Leste, Papua Nugini, dan 

Malaysia di Kalimantan. Letak geografis Indonesia berada 

diantara benua Asia dan Australia, yang dikelilingi oleh 

Samudra Hindia dan Pasifik. Iklim di Indonesia bersifat 

tropis dengan tiga jenis iklim utama, yaitu tropis, muson, 

dan laut. Keadaan ini dipengaruhi oleh angin muson yang 

berubah setiap enam bulan sekali. Selain itu, wilayah 

Indonesia juga memiliki iklim laut karena berada di antara 

Samudra Hindia dan Samudra Pasifik, dengan suhu udara 

rata-rata sepanjang tahun antara 22-26°C di wilayah 

Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Maluku. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

menghadapi perubahan iklim. Perubahan iklim 

menyebabkan kenaikan muka laut, meningkatnya suhu dan 

kejadian hujan ekstrem yang menyebabkan banjir, tanah 

                                                     
3
 Hasbi Yasin, Arief Rachman Hakim, and Budi Warsito, Regresi Spasial 

(Aplikasi Dengan R), Wade Group, 2020. 



3 

 

longsor, gelombang panas dan risiko kekeringan, serta 

meningkatnya wabah penyakit yang penularannya 

disebabkan oleh serangga seperti Demam Berdarah 

Dengue.
4
 

Virus dengue merupakan faktor penyebab Demam 

Berdarah Dengue yang penularnya terjadi dengan bantuan 

perantara nyamuk di daerah tropis. Pada tahun 2020 

kementrian kesehatan Indonesia menyampaikan bahwa di 

Indonesia terdapat 103,781 kasus Demam Berdarah Dengue. 

Hal ini dikarenakan Indonesia mempunyai iklim tropis yang 

cocok untuk nyamuk aedes aegypti, serta perubahan cuaca 

yang tidak menentu dapat meningkatkan jumlah genangan 

air hangat yang merupakan tempat berkembangbiaknya 

nyamuk tersebut.
5
 

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa mobilitas, 

kepadatan penduduk, dan perilaku manusia terhadap 

lingkungan dapat mempengaruhi penyebaran Demam 

Berdarah Dengue.
6
 Data Badan Pusat Statistik Bandar 

Lampung 2020 menunjukan terdapat 20 wilayah kecamatan 

di kota Bandar Lampung terjangkit virus Demam Berdarah 

Dengue dengan jumlah kasus yang bervariasi 19 sampai 149  

kasus.
7
 

                                                     
4
 Dian Rahayu K, Wiwiek Setya Winahju, and Adatul Mukarromah, 

“Pemodelan Pengaruh Iklim Terhadap Angka Kejadian Demam Berdarah 
Dengue Di Surabaya,” Jurnal Sains Dan Seni ITS 1, no. September (2012): 69–

74. 
5
 Indonesia, Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2020. 

6
 Dinkes Lampung, “Profil Kesehatan Provinsi Lampung Tahun 2019,” 

Pemerintah Provinsi Lampung Dinkes, no. 44 (2019): 136. 
7
 BPS Lampung, “Banyaknya Kasus DBD, Diare, Dan Malaria 2020-

2022,” Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2022. 



4 

 

 

Gambar 1.1 Kasus DBD  

                     Sumber : Badan Statistik Kota Bandar Lampung 

Endemi adalah kondisi di mana suatu penyakit sudah 

biasa terjadi di suatu daerah. Di Indonesia, Demam Berdarah 

Dengue adalah satu dari sekian banyak penyakit tropis yang 

mengakibatkan endemi.
8
 Salah satu daerah yang termasuk 

endemi Demam Berdarah Dengue adalah Kota Bandar 

Lampung. Populasi penduduk Lampung pada tahun 2020 

mencapai 9,007.848 jiwa. Kepadatan penduduk di 15 

kabupaten/kota berbeda-beda, dengan Bandar Lampung 

sebagai kota dengan kepadatan tertinggi mencapai 6,361 

jiwa/km
2
. Fakta ini didukung oleh data Badan Pusat 

Statistik, yang menunjukkan bahwa Bandar Lampung 

memiliki laju pertumbuhan penduduk tertinggi dari tahun 

2010 hingga 2021.
9
 

Penyebaran virus Demam Berdarah Dengue dari satu 

daerah ke daerah lain dapat cepat terjadi karena jarak antar 

daerah yang dekat dan tingginya kepadatan penduduk. 

Dalam hukum geografi pertama dinyatakan bahwa apapun 

                                                     
8
 Revi Rosavika Kinansi and Aryani Pujiyanti, “Pengaruh Karakteristik 

Tempat Penampungan Air Terhadap Densitas Larva Aedes Dan Risiko 

Penyebaran Demam Berdarah Dengue Di Daerah Endemis Di Indonesia,” Balaba: 

Jurnal Litbang Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang Banjarnegara, 2020, 

1–20, https://doi.org/10.22435/blb.v16i1.1924. 
9
 Bappeda Kota and Kupang, “Kepadatan Penduduk Per Km2,” 5 

Februari, 2013. 
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yang saling terkait satu sama lain, namun sesuatu yang lebih 

dekat memiliki pengaruh yang besar dibandingkan dengan 

yang jauh.
10

 Dalam konteks ini, teknik statistika seperti 

analisis Regresi dapat digunakan untuk mempelajari pola 

penyebaran kasus Demam Berdarah Dengue.  

Analisis regresi merupakan metode untuk menemukan 

pola hubungan antara variabel dependen dan independen. 

Model regresi linear adalah jenis model dalam analisis 

regresi yang mempertimbangkan linearitas parameter. Model 

regresi linear terdiri dari regresi linear sederhana dan regresi 

linear berganda, yang dibedakan oleh jumlah variabel 

independen.
11

 Model regresi linear dapat diperluas dengan 

mempertimbangkan efek spasial dalam pemodelan spasial, 

yaitu model regresi yang mempertimbangkan interaksi 

spasial antara daerah. Dalam pemodelan spasial, matriks 

pembobot spasial dipakai untuk menentukan relasi spasial 

antar daerah, dan model regresi yang dipakai adalah model 

regresi spasial. Dalam model regresi spasial, dependensi 

spasial dan heterogenitas spasial menjadi fokus khusus dari 

segi metodologi.
12

 

Spatial Autoregressive (SAR) atau Spatial Lag Model 

(SLM) merupakan model regresi spasial yang melakukan 

pertimbangan atas pengaruh spasial lag pada variabel 

dependen berdasarkan wilayah. Model ini menggabungkan 

model regresi spasial lag pada variabel dependen dan 

dikenal juga sebagai Mixed Regressive Autoregressive. 

Kedekatan antar daerah dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi diduga mempengaruhi penyebaran kasus Demam 

Berdarah Dengue. Oleh karena itu, perlu dipelajari pola 

penyebaran kasus tersebut dengan mempertimbangkan efek 

                                                     
10 Nigel Waters, “Tobler‟s First Law of Geography,” International 

Encyclopedia of Geography, 2017, 1–13,   

https://doi.org/10.1002/9781118786352.wbieg1011. 
11

 Yuliara, “Regresi Linier Berganda.” 
12

 James Davidson et al., “The Theory and Practice of Econometrics.,” 

Economica 48, no. 192 (1981): 429, https://doi.org/10.2307/2553707. 
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spasial pada daerah-daerah tersebut, termasuk Kota Bandar 

Lampung. 

Dengan dasar uraian masalah yang sebelum telah 

dilakukan, maka penelitian ini akan memakai metode Spatial 

Autoregressive untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyebaran kasus Demam Berdarah Dengue 

di Kota Bandar Lampung dengan mempertimbangkan efek 

spasial. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Dalam latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka identifikasi masalahnya antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman tentang pola penyebaran 

spasial penyakit demam berdarah dengue di kota 

Bandar Lampung. 

2. Keterbatasan dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyebaran kasus demam 

berdarah dengue di kota Bandar Lampung, khususnya 

dalam konteks spasial. 

Dengan dasar identifikasi masalah yang sudah 

dituliskan, maka penulis memutuskan untuk melakukan 

pembatasan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, data yang dipakai terbatas pada 

kasus Demam Berdarah Dengue di Kota Bandar 

Lampung pada tahun 2020. 

2. Dalam penelitian ini akan memakai model Spatial 

Autoregressive. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam uraian latar belakang masalah yang sudah 

dilakukan di atas, penulis telah merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola spasial dalam penyebaran penyakit 

Demam Berdarah Dengue di kota Bandar Lampung 

memakai metode Spatial Autoregressive ? 



7 

 

2. Faktor-faktor apa yang memberikan pengaruh pada 

penyebaran kasus Demam Berdarah Dengue dengan 

memakai metode Spatial Autoregressive? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini meliputi hal-hal berikut: 

1. Menemukan pola penyebaran Demam Berdarah 

Dengue secara spasial di kota Bandar Lampung dengan 

memakai model Spatial Autoregressive  

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang memberikan 

pengaruh atas penyebaran kasus Demam Berdarah 

Dengue di kota Bandar Lampung dengan memakai 

metode Spasial Autoregressive  

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa manfaat, 

yaitu: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat meningkatkan 

pengetahuan terkait analisis regresi dengan dasar efek 

spasial dan pemodelan yang memakai model Spasial 

Autoregressive. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sumber 

rujukan untuk penelitian selanjutnya dan menambah 

pemahaman yang lebih baik tentang analisis regresi 

dengan dasar efek spasial, terutama dengan model 

Spasial Autoregressive. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi terkait pola penyebaran kasus 

Demam Berdarah Dengue di Kota Bandar Lampung, 

sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat dan 

menjadi bahan kajian serta kebijakan dalam upaya 

menjaga kesehatan masyarakat di wilayah tersebut, 

khususnya bagi Dinas Kesehatan. 

4. Bagi pendidikan, penilitian ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan pemahaman tentang konsep 

dasar Demam Berdarah Dengue, cara meganalisis data 

spasial dalam epidemiologi, konsep matematika dalam 
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pengembangan keterampilan teknologi dan analisis data 

serta meningkatkan pemahaman konsep statistik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

        Penelitian ini dibuat dengan memakai beberapa rujukan 

penelitian yang relevan dan telah dilaksanakan sebelumnya 

khususnya terkait Demam Berdarah Dengue dan Model 

Spasial. Hasil yang diperoleh dari penelitian-penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ni Made Surya et al., (2017) yang meneliti tentang 

Penyebaran Kasus Demam Berdarah Dengue di Kota 

Denpasar Dengan Metode Spatial Autoregressive, 

menyatakan Salah satu model regresi spasial yang 

umum digunakan adalah Spatial Autoregressive, 

dimana model ini mempertimbangkan efek spasial pada 

variabel dependen dengan memperhitungkan dua aspek 

efek spasial yaitu ketergantungan spasial dan 

heterogenitas spasial. Salah satu masalah yang 

mempertimbangkan efek spasial adalah penyebaran 

penyakit Demam Berdarah Dengue di Kota Denpasar 

yang termasuk wilayah endemik Demam Berdarah 

Dengue karena telah terjadi tiga kali berturut-turut 

kasus Demam Berdarah Dengue dalam kurun waktu 

satu tahun atau lebih. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperkirakan penyebaran Demam Berdarah 

Dengue di Kota Denpasar dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang memberikan pengaruh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan, luas 

wilayah, dan peran Jumantik di setiap desa di Kota 

Denpasar berpengaruh pada penyebaran penyakit 

Demam Berdarah Dengue. 

2. Taryono (2018) memaparkan, Penyakit Demam 

Berdarah Dengue merupakan permasalah kesehatan 

yang sangat penting di masyarakat Indonesia, terutama 

di Jawa Tengah, yang secara berkala mengalami 

Kejadian Luar Biasa akibat Demam Berdarah Dengue. 
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Jawa Tengah terdiri dari 35 kabupaten atau kota yang 

saling berdekatan. Regresi spasial adalah analisis yang 

mengasumsikan pengaruh wilayah terhadap hubungan 

antara variabel independen dan dependen. Model 

regresi spasial meliputi model Spatial Autoregresif, 

Spasial Error Mode l (SEM), dan Spatial 

Autoregressive Moving Average (SARMA). Model 

durbin spasial merupakan pengembangan dari model 

SAR yang mempertimbangkan efek spasial pada 

variabel independen dan dependen. Dalam penelitian 

ini, variabel terikat yang dipakai adalah jumlah 

penderita Demam Berdarah Dengue, sedangkan 

variabel bebas yang diamati meliputi kepadatan 

penduduk, jumlah rumah sakit, penduduk dan pusat 

kesehatan, dan rata-rata lama sekolah. Berdasarkan 

berbagai uji model regresi, ditemukan bahwa variabel 

populasi dan rata-rata tahun sekolah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penyebaran Demam Berdarah 

Dengue. Hasil dari uji I Moran menunjukkan adanya 

ketergantungan spasial antara variabel dependen dan 

independen. Model SAR dipilih sebagai model terbaik 

karena mempunyai nilai AIC terkecil, yaitu sebesar 

49,61. 
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3. Mahading, Tria Susilowati, et al (2020) memaparkan 

bahwa, Penelitian ini bertujuan adalah untuk 

melakukan identifikasi atas faktor-faktor yang 

memberikan pengaruh kerawanan wabah Demam 

Berdarah Dengue di Kota Gorontalo memakai metode 

regresi spasial, khususnya model Spatial 

Autoregressive. Model Spatial Autoregressive dapat 

memberikan tambahan informasi terkait pengaruh 

lokasi kelurahan/desa terhadap fenomena Demam 

Berdarah Dengue di Kota Gorontalo. Dengan dasar 

hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

letak kelurahan/desa yang berdekatan terhadap jumlah 

kasus Demam Berdarah Dengue di Kota Gorontalo  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

     Pada tinjauan pustaka ini membahas terkait Demam 

Berdarah Dengue, faktor penyebaran kasus Demam Berdarah 

Dengue, analisis regresi, regresi spasial, matrik pembobot spasial, 

Spatial Autoregressive (SAR), uji efek spasial, pengujian 

hipotesis signifikan penduga parameter dan pemilihan model 

terbaik. 

 

A. Demam Berdarah Dengue  

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit infeksi yang 

menular dari nyamuk Aedes aegypti dan diakibatkan oleh 

virus dengue. Penyakit ini ditunjukan dengan demam tinggi, 

sakit kepala, sakit otot dan sendi, dan ruam pada kulit. Di 

Indonesia, demam Berdarah Dengue masih menjadi 

permasalahan kesehatan di masyarakat, terutama di daerah 

dengan kepadatan penduduk yang tinggi.
13

 Kementrian 

Kesehatan Indonesia melaporkan setiap tahunnya ribuan kasus 

Demam Berdarah Dengue yang terjadi di Indonesia. Beberapa 

faktor risiko yang berkontribusi atas penyebaran Demam 

Berdarah Dengue di Indonesia antara lain tingginya kepadatan 

penduduk, kondisi sanitasi yang buruk, dan kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang pencegahan dan penanganan 

Demam Berdarah Dengue. 

 

B. Faktor Penyebaran Kasus Demam Berdarah Dengue 

Faktor-faktor yang memberikan pengaruh atas kejadian 

Demam Berdarah Dengue antara lain: 

1.   Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk adalah faktor yang signifikan 

dalam penyebaran Demam Berdarah Dengue. Semakin 

tinggi kepadatan penduduk, semakin banyak nyamuk 

                                                     
13

 K, Winahju, and Mukarromah, “Pemodelan Pengaruh Iklim Terhadap 

Angka Kejadian Demam Berdarah Dengue Di Surabaya.” 



12 

 

Aedes aegypti yang hidup, dan semakin mudah 

penyebaran virus dengue antara orang yang sudah 

terjangkit penyakit dan orang yang sehat. Kepadatan 

penduduk yang tinggi juga dapat menyebabkan 

kurangnya akses pada air bersih dan sanitasi yang baik, 

yang dapat menyebabkan peningkatan produksi jentik. 

Studi kota Jambi menunjukkan bahwa kepadatan 

penduduk yang tinggi mempunyai kaitan dengan 

peningkatan kasus Demam Berdarah Dengue.
14

 

2. Luas wilayah 

Menurut Ni Made Surya Jayanti dan I Wayan 

Sumaja, Luas wilayah juga dapat mempengaruhi 

penyebaran Demam Berdarah Dengue. Wilayah yang 

lebih luas cenderung memiliki lebih banyak tempat 

berkembang biak nyamuk. Namun, wilayah yang terlalu 

sempit dapat mengurangi akses ke layanan kesehatan dan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk melawan Demam 

Berdarah Dengue.  

4. Titik Koordinat Daerah 

Menurut Yuli Yana dan Sri Ratna Rahayu, titik 

koordinat daerah dapat mempengaruhi penyebaran kasus 

demam berdarah dengue. Titik koordinat daerah dalam 

berkaitan keterkaitan secara spasial dan dapat 

menggambarkan penyebaran kasus demam berdarah 

dengue berkaitan dengan faktor lingkungan. 

 

C.  Analisis Regresi 

Analisis regresi merupakan salah satu teknik statistika 

yang dipakai untuk mempelajari hubungan antara satu 

variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 

independen.
15

 Secara umum pernyataan tersebut dapat 

                                                     
14

 Agcrista Permata Kusuma and Dyah Mahendrasari Sukendra, “Analisis 

Spasial Kejadian Demam Berdarah Dengue Berdasarkan Kepadatan Penduduk,” 

Unnes Journal of Public Health 5, no. 1 (2016): 48, 

https://doi.org/10.15294/ujph.v5i1.9703. 
15

 Ni Made Surya Jayanti, I Wayan Sumarjaya, and Made Susilawati, 

“Pemodelan Penyebaran Kasus Demam Berdarah Dengue (Dbd) Di Kota 
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dinyatakan dalam model regresi linier dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

                              (2.1) 

 

bentuk model regresi linier dalam notasi matriks sebagai 

berikut : 
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dengan   matriks kolom     yang berisi variabel 

dependen,   matriks desain   (   ) yang berisi variabel 

independen,   merupakan matriks kolom (   )    yang 

berisi koefisien regresi, dan   matriks kolom     yang 

berisi error atau deviasi antara nilai sebenarnya dengan nilai 

prediksi. 

Ordinary Least Square (OLS) adalah salah satu 

teknik statistik yang dipakai untuk memperkirakan koefisien 

dalam model regresi linier, dengan tujuan untuk 

meminimalkan jumlah kuadrat deviasi antara nilai prediksi 

dan nilai observasi sebenarnya. Metode ini bekerja dengan 

mencari parameter regresi yang memberikan jumlah kuadrat 

terkecil antara prediksi model dan data yang diamati yang 

dituliskan
16

: 

 

                                                                                                  
Denpasar Dengan Metode Spatial Autoregressive (Sar),” E-Jurnal Matematika 6, 

no. 1 (2017): 37, https://doi.org/10.24843/mtk.2017.v06.i01.p146. 
16

 Dawn C Porter et al., “About the Authors and the Republic of South 

Korea,” 1970. 
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 ( )  ∑  
 

 

   

 

        

   (    ) (    )   

    (        )(    )   

                            

             (     )         

 

dapat diperhatikan bahwa       merupakan matriks 

berskala tunggal yang juga dapat disebut sebagai matriks 

orde    . Sebagai konsekuensinya, transpose dari skalar 

merupakan skalar itu sendiri. Oleh karena itu,       

(     )  dapat disimpulkan sebagai: 

 

 ( )                     (2.3) 

 

dalam Ordinary Least Square (OLS), estimasi parameter 

didapatkan dengan melakukan turunan persamaan (2.3) 

secara parsial terhadap   serta mengatur hasil turunan 

tersebut menjadi nol. Dengan cara ini, nilai parameter dapat 

dihitung sebagai berikut: 

 

  ( )

  
 

 (                )

  
    (2.4) 

 

dapat disimpulkan bahwa: 

 

            ̂    

      ̂       

     ̂       

 

dengan mengalikan kedua ruas dengan invers dari  (   ) 

dari sebelah kiri, maka dapat disimpulkan bahwa estimasi 

parameter   dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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(   )      ̂  (   )      

  ̂   (   )      

 ̂  (   )             (2.5) 

 

Pada analisis regresi uji asumsi klasik harus terpenuhi. 

Berikut uji asumsi klasik yaitu:
17

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan asumsi yang yang harus 

dipenuhi ketika melakukan penelitian. Uji normalitas 

digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk dengan 

hipotetsis sebagai berikut: 

     Data berdistribusi normal 

    Data tidak berdistribusi normal 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier 

antara variabel independen dan variabel dependen.  

Linieritas dapat diuji dengan menggunakan uji Reset 

test dan uji Harvey-Collier test dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

    Model linier 

    Model non linier 

 

3. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Breusch-Pagan test dengan hipotesisi 

sebagai berikut: 

     
    

      
    (tidak ada homogenitas) 

    minimal ada satu   
     (terdapat heterogenitas) 

Pengambilan keputusan: 

                                                     
17

 Yuliara, “Regresi Linier Berganda.” 
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Tolak    jika nilai      
  atau         kurang 

dari  . 

 

4. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi digunakan untuk melihat 

adanya korelasi atau hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini 

pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson test dengan hipotesis sebagai berikut: 

    Tidak ada autokorelasi pada error 

    Ada autokorelasi pada error  

 

5. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat 

apakah terjadi hubungan antar variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian. Uji multikolinieritas 

dapat dilakukan dengan menggunakan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. 

 

D. Regresi Spasial 

Regresi spasial merupakam salah satu metode statistik 

yang meneliti relasi spasial antar daerah yang bersangkutan 

untuk mengetahui hubuangan antara variabel dependen dan 

variabel independen
18

. Untuk menunjukkan pengaruh efek 

spasial dapat dinyatakan dalam bentuk koordinat atau 

pembobotan antar daerah. Persamaan model regresi spasial 

berbentuk sebagai berikut: 

 

 

              (2.6) 

dengan 

           (2.7) 

dan  

   (   )  

                                                     
18

 Yasin, Hakim, and Warsito, Regresi Spasial (Aplikasi Dengan R). 
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atau 

                 (2.8) 

 

persamaan tersebut (2.8) dapat diubah menjadi matriks 

seperti yang ditunjukkan di bawah ini
19

: 
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dengan: 

   Vektor yang berisi variabel dependen dengan ukuran 

     

   variabel independen dalam matriks dengan ukuran      

   Vektor koefisien parameter dengan ukuran      

   Nilai koefisien spasial variabel dependen w pada beda 

kala       (lag), 

   Koefisien Spasial pada beda kala (Lag) dalam error, 

   Vektor error persamaan (2.6) memiliki ukuran      

                                                     
19

 Jayanti, Sumarjaya, and Susilawati, “Pemodelan Penyebaran Kasus Demam 

Berdarah Dengue (Dbd) Di Kota Denpasar Dengan Metode Spatial 

Autoregressive (Sar).” 
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  Vektor error dengan ukuran     terdistribusi secara 

normal, memiliki rata-rata 0 dan varians   (   ), 

seperti pada persamaan (2.7). 

   Matriks identitas yang ukuran     

       Matriks bobot, memiliki ukuran       dengan nilai 

bobot yang sama pada seluruh elemennya, yaitu 

         

   Jumlah observasi atau wilayah yang diamati 

 (        )  

   Jumlah parameter yang diukur. 

 

Dua persamaan, yaitu Persamaan (2.6) dan (2.7), 

digunakan untuk mendefinisikan matriks           yang 

merupakan bobot untuk menggambarkan relasi spasial 

antara daerah yang saling berdekatan. Dalam matriks 

pembobot spasial, ketika    , maka nilai      , 

sedangkan ketika    , nilai        . Hal ini 

mengakibatkan diagonal utama dari matriks pembobot 

spasial selalu memiliki nilai nol. Dalam konteks ini,   dan   

masing-masing menunjukkan banyaknya pengamatan dan 

nilai pengamatan pada daerah yang dianalisis
20

. 

Model regresi spasial memiliki salah satu ciri khas yaitu 

adanya dependensi (ketergantungan) antar lokasi yang 

menyebabkan pendugaan model menjadi lebih kompleks. 

Pengaruh dependensi spasial digambarkan dengan kemiripan 

sifat dari lokasi yang saling berdekatan. Beberapa model 

yang dapat dibentuk dari model umum regresi spasial, 

yaitu
21

: 

1. Apabila     dan    , maka persamaan menjadi 

model regresi klasik. 

        

                                                     
20

 Achmad Efendi Rahma Fitriana, Ekonometrika Spasial Terapan Dengan R 

(Malang, 2019). 
21

 Rahma Fitriana. 
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2. Jika nilai      atau    , maka akan menjadi 

Spatial Autoregressive Model (SAR) 

             

   (     ) 
  

3. Jika nilai      atau    , maka akan menjadi 

Spatial Error Model (SEM) 

             

   (     ) 
  

4. Jika nilai        ,    , atau     disebut 

Spatial Autoregressive Moving Average (SARMA) 

pada persamaan. 

 

E. Matriks Pembobot Spasial 

Dalam analisis regresi, terdapat data yang memiliki 

pengaruh spasial (ruang), sehingga memerlukan pendekatan 

analisis spasial. Pada umumnya data spasial seharusnya 

sesuai dengan teorema dasar ilmu regional, yaitu masalah 

jarak, di mana pengamatan yang dekat mencerminkan 

tingkat ketergantungan spasial yang lebih besar daripada 

mereka yang lebih jauh. Sesuai dengan teorema ilmu 

regional di dalam analisis spasial terdapat konsep pemodelan 

yaitu matriks pembobot spasial.
22

 

Matriks pembobot spasial adalah matriks yang dipakai 

dalam analisis spasial. Matriks berukuran       ini 

digunakan untuk menunjukkan interaksi antar tempat atau 

untuk menggambarkan seberapa dekat satu lokasi dengan 

lokasi lainnya. Jumlah lokasi atau unit di seluruh objek yang 

termasuk dalam penelitian ditunjukkan dengan nilai   dalam 

ukuran matriks ini. Matriks pembobot spasial memiliki 

peran yang penting dalam analisis spasial. Matriks ini 

dipakai untuk memberikan bobot pada setiap lokasi yang 

saling terhubung
23

.  

                                                     
22

 Davidson et al., “The Theory and Practice of Econometrics.” 
23

 Davidson et al. 
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Membuat matriks pembobot spasial, diperlukan 

berbagai definisi ketetanggaan dan jarak. Nilai elemen 

spasial didasarkan pada jarak antara dua lokasi saat 

menggunakan matriks bobot spasial dengan fungsi jarak. 

Nilai bobot meningkat dengan kedekatan dua situs. Hal ini 

terkait dengan fakta bahwa area yang berdekatan satu sama 

lain sering kali memiliki ciri yang sama, dan lokasi yang 

berjauhan seringkali menunjukkan karakteristik yang kurang 

umum. Dalam pembobot ketetanggan, matriks contiguity 

digunakan untuk menggambarkan keterkaitan geografis 

antar lokasi. Matriks ini memberikan nilai 1 pada lokasi ke-

  yang bertetangga langsung dengan lokasi ke- , sementara 

lokasi yang tidak bertetangga diberi nilai 0. Diagonal 

matriks tersebut juga memiliki nilai nol. Terdapat beberapa 

cara untuk mendefinisikan ketetanggan, antara lain:
24

 

1. Rook Contiguity adalah cara untuk menentukan area 

observasi yang mendasarkan definisinya pada sisi 

yang saling bersentuhan dan mengabaikan sudut. 

2. Prinsip bishop continguty adalah sudut yang saling 

bersentuhan digunakan untuk menghitung luas 

pengamatan, sisi tidak dipertimbangkan. 

3. Queen Contiguty, Sisi-sisi yang saling bersentuhan 

digunakan untuk menghitung luas pengamatan, dan 

sudutnya juga diperhitungkan.  

Rook Contiguity diterapkan dalam penelitian ini. Dalam 

gambar 2.1, yang menunjukkan contoh pembentukkan 

matriks pembobot spasial Rook. 

 

                                                     
 
24

 Rahma Fitriana, Ekonometrika Spasial Terapan Dengan R. 
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                       Gambar 2.1 Ilustrasi Persinggungan 

Sumber : Lesage (1999) 

 

Ilustrasi yang terdapat pada gambar 2.1 menjelaskan 

tentang perhitungan matriks pembobot spasial sebagai 

amatan. Dengan memakai metode persinggungan Rook, 

dengan elemen-elemen dalam matriks pembobot spasial 

dengan nilai       yaitu:                 

  dan semua elemen baris lainnya memiliki nilai nol
25

. 

Matriks pembobot spasial yang dibuat menggunakan 

persinggungan Rook dari Gambar 2.1 sebagai berikut: 

      

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    

 
 
 
 
 

    

 
 
 
 
 

    

 
 
 
 
 

    

 
 
 
 
 ]
 
 
 
 

 

Selain itu, matriks dinormalisasi dengan mengatur 

jumlah baris dalam matriks standarisasi menjadi satu 

dengan melakukan pembagian pada setiap elemen matriks 

dengan jumlah setiap baris. Matriks pembobot Gambar 2.1 

berubah menjadi: 
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 Davidson et al., “The Theory and Practice of Econometrics.” 



22 

 

      

[
 
 
 
 
  
 

 ⁄

 
 
 

    

 
 

 
 ⁄

 
 

    

 
 

 ⁄

 
 

 ⁄

 

    

 
 

 
 ⁄

 
 

    

 
 
 

 
 ⁄

 ]
 
 
 
 
 

  

 

F. Indeks Moran  

Moran’s I merupakan teknik untuk memperkirakan 

autokorelasi spatial global. Teknik ini bisa digunakan untuk 

mengetahui timbulnya keacakan spatial.
26

 Metode indeks 

moran dapat dilakukan dengan cara berikut: 

 

  
 ∑ ∑    (    ̅)(    ̅) 

     
 
   

∑ ∑    ∑ (    ̅)  
   

 
   

 
   

 

 

dengan    merupakan nilai amatan lokasi-I (  

       )    merupakan nilai amatan lokasi-  (  

        )  ̅ merupakan rataan nilai amatan dari seluruh 

lokasi, dan     merupakan pembobot kedekatan antara 

lokasi- . Kemudian, akan dilakukan identifikasi terhadap 

jenis autokorelasi yang muncul, apakah itu positif atau 

negatif. Untuk menggambarkan pola pengelompokan dan 

penyebaran antar lokasi, dapat digunakan Moran’s 

Scatterplot yang memperlihatkan keterkaitan antara nilai 

pengamatan di suatu lokasi dengan rata-rata nilai 

pengamatan dari lokasi yang bertetanggan dengan lokasi 

yang bersangkutan. 

Salah satu cara untuk menerjemahkan statistik 

Moran’s I adalah dengan menggunakan Moran’s Scatterplot. 

Alat ini digunakan untuk memvisualisasikan keterkaitan 

antara nilai Zstd (nilai pengamatan yang telah distandarisasi) 

dengan nilai rata-rata lokal yang dihitung dari matriks 

                                                     
26

 Asma Lutfi, Muhammad Kasim Aidid, and Sudarmin Sudarmin, 

“Identifikasi Autokorelasi Spasial Angka Partisipasi Sekolah Di Provinsi Sulawesi 
Selatan Menggunakan Indeks Moran,” Journal of Statistics and Its Application on 

Teaching and Research 1, no. 2 (2019): 1–8. 
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pembobot WZstd (nilai rata-rata lokal yang dihitung dari 

matriks pembobot spasial)
27

. Ilustrasi dari penggunaan 

Moran’s Scatterplot dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

 

 
Gambar 2.2 Ilustrasi nilai Zstddan WZstd Moran’s Scartterplot 

 

Moran’s Scatterplot dapat dibagi menjadi empat 

kuadran. Kuadran I (terletak di bagian kanan atas) disebut 

High-High (HH), kuadran ini memperlihatkan daerah yang 

mempunyai nilai pengamatan tinggi begitupula daerah yang 

mengelilinginya. Kuadran II (terletak di kiri atas) disebut 

Low-High (LH), kuadran ini memperlihatkan daerah dengan 

nilai pengamatan rendah sedangkan daerah yang 

mengelilinginya memperlihatkan nilai pengamatan tinggi. 

Kuadran III (terletak di kiri bawah) disebut Low-Low (LL), 

kuadran ini memperlihatkan daerah dengan nilai pengamatan 

rendah begitupula daerah yang mengelilinginya. Kuadran IV 

(terletak di kanan bawah) disebut High-Low (HL), kuadran 

ini memperlihatkan daerah dengan nilai pengamatan tinggi 

sedangkan daerah yang mengelilinginya mempunyai nilai 

pengamatan rendah. Jika banyak pengamatan dalam 

Moran’s Scatterplot berada di kuadran HH dan LL, maka 

akan cenderung terdapat autokorelasi spasial positif. Namun, 

jika banyak pengamatan dalam Moran’s Scatterplot berada 

                                                     
27

 Nuril Faiz, Rita Rahmawati, and Diah Safitri, “Analisis Spasial Penyebaran 

Penyakit Demam Berdarah Dengue Dengan Indeks Moran Dan Geary‟s (Studi 

Kasus Di Kota Semarang Tahun 2011),” Jurnal Gaussian 2, no. 1 (2013): 69–78. 
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di kuadran HL dan LH, maka akan condong terdapat 

autokorelasi spasial negatif.
28

 

Agar hasil analisis menjadi lebih jelas, posisi setiap 

pengamatan dalam Moran’s Scatterplot dapat dipetakan 

pada letak geografis daerah yang bersangkutan pada peta 

tematik. Dari proses pengolahan data memakai metode 

Moran’s I, dapat diperoleh hasil berupa Moran’s Scatterplot 

dan peta pola penyebaran Demam Berdarah Dengue (DBD) 

di Kota Bandar Lampung. 

 

G. Spasial Autoregressive (SAR) 

Spatial autoregressive model (SAR) atau dikenal juga 

dengan Spatial Lag Model (SLM) merupakan salah satu 

model spasial dengan pendekatan wilayah yang 

mempertimbangkan dampak spasial lag hanya pada variabel 

dependen. Karena model ini menggabungkan model regresi 

biasa dengan model regresi lag spasial pada variabel 

dependen, maka disebut juga sebagai Mixed Regressive-

Autoregressive.
29

 Berikut ini adalah bagaimana model SAR 

dapat dinyatakan secara matematis: 

 

           

   (    
   ) 

 

Model ini merupakan evolusi dari model autoregressive 

tingkat dasar. Variabel dependen dan variabel independen 

sama-sama dapat saling mempengaruhi, begitu juga dengan 

spasial (lag)
30

. 
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 „Kartika, Y. (2007). “Pola Penyebaran Spasial Demam Berdarah Dengue di 

Kota Bogor tahun 2005”. Departemen Statistika, Institut Pertanian Bogor‟ 
29

 Yasin, Hakim, and Warsito, Regresi Spasial (Aplikasi Dengan R). 
30

 Anik Djuraidah, Monograph Penerapan Dan Pengembangan Regresi 

Spasial Dengan Studi Kasus Pada Kesehatan, Sosial, Dan Ekonomi (Bogor, 

2020). 
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H. Uji Efek Spasial 

Model regresi spasial mempertimbangkan dua aspek 

efek spasial: ketergantungan spasial dan heterogenitas. 

Metode uji dapat dipakai dalam penelitian ini untuk 

mengetahui adanya efek spasial pada data. 

a. Uji Autokorelasi 

Pengujian untuk menentukan ketergantungan 

spasial atau autokorelasi spasial antar wilayah dalam 

satu model dilakukan dengan memakai statistik Moran's 

I
31

. Hipotesis yang diuji untuk autokorelasi spasial 

dengan menggunakan indeks Moran adalah sebagai 

berikut:  

      (Tidak ada autokorelasi spasial antar 

wilayah) 

        (Ada autokorelasi spasial antar wilayah) 

Kiteria pengambilan keputusan uji ketergantungan 

spatial, tolak    yaitu jika p-value <0.05. 

b. Uji Lagrange Multiplier  

Hipotesis yang diuji adalah
32

: 

       (tidak ada dependensi galat spasial) 

       (ada dependensi galat spasial) 

Statistik uji yang digunakan untuk Spatial 

Autoregressive (SAR) adalah sebagai berikut: 

 

      
(
    

 ̂  
 )

 

          
                              

(2.

12) 

 

Pengambilan keputusan: 

Tolak    jikan nilai        (   )
 , p merupakan 

banyaknya parameter spasial. 

 

c. Uji Heterogenitas 

Pengujian heterogenitas spasial dipakai untuk 

menunjukkan perbedaan yang ada antar wilayah. 

                                                     
31

 Djuraidah. 
32

 Djuraidah. 
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Heterogenitas data spasial dapat diuji dengan memakai 

metode Breusch-Pagan Test yang memiliki hipotesis 

sebagai berikut: 

      
    

      
     (tidak ada heterogenitas 

spasial)  

     minimal ada satu   
     (ada heterogenitas 

spasial) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan: 

1. Tidak adanya pola ketergantungan spasial yang 

signifikan di antara lokasi pengamatan karena 

keterbatasan wilayah yang sempit dan dominasi 

variabel terhadap kasus Demam Berdarah Dengue. 

Parameter spatial autoregressive menunjukkan nilai 

Rho yang tidak signifikan dalam model regresi 

spatial autoregressive, menandakan bahwa lokasi 

terdekat tidak memengaruhi nilai lokasi yang sedang 

diamati.  

2. Analisis spatial autoregressive pada Demam 

Berdarah Dengue di Kota Bandar Lampung dengan 

variabel kepadatan penduduk, luas wilayah, latitude, 

dan longitude tidak mendeteksi pola spasial yang 

signifikan. 

 

B. Rekomendasi  

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara 

kepadatan penduduk, luas wilayah, dan koordinat daerah 

dengan demam berdarah dengue. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga 

variabel untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kasus demam berdarah dengue. 

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

menggunakan lebih banyak variabel lain yang di 

duga dapat mempengaruhi kasus demam berdarah 

dengue 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan matriks 

pembobot rook contiguity. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

matriks pembobot lainnya seperti queen 

contiguity, bishop contiguity, K-Nearest Ngehbor 

(KNN), dan matriks distance band. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

metode lain seperti spatial (series) dan 

memperluas wilayah pengamatan.  
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